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BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan Baung (Mystus nemurus) merupakan salah satu komoditas ikan lokal
air tawar yang ada di Indonesia sebagai ikan omnivora. Ikan ini banyak ditemukan
diperairan umum di danau, sungai dan rawa. saat ini permintaan pasar ikan ini
juga semakin meningkat karena memiliki nilai ekonomis tinggi khususnya sebagai
ikan konsumsi karena memiliki rasa yang lezat dan terkstur daging yang
tebal(Roza et al, 2014).Selain sebagai ikan konsumsi khususnya di Indonesia,
nilai ekonomis ikan semakin tinggi karena banyaknya permintaan pasar untuk di
ekspor seperti di Malaysia dan Singapore(Roza ef al, 2014).

Ikan Baung merupakan komoditas ikan yang sangat potensial untuk
dibudidayakan dan mendorong minat masyarakat untuk membudidayakannya.
Selama ini ikan baungbanyak didapatkan dari hasil tangkapan di perairan umum.
Upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan dan melestarikan keberadaan
ikan yaitu dengan menambah informasi tentang aspek biologi ikan, salah satunya
informasi tentang kebutuhan nutrisi ikan dapat diketahui dari kebiasaan makan
ikan. (Firman et al, 2017). Kebutuhan nutrisi atau komposisi kimia ikan
merupakan salah satu faktor penting untuk menentukan tingkat keberhasilan
budidaya ikan baung. Beberapa penelitian menyatakan bahwa sebagian besar yang
menjadi faktor utama pertumbuhan pada ikan adalah perbedaan komposisi pakan
(Susilowati et al., 2017).

Pertumbuhan ikan berhubungan erat dengan pakan. Pakan merupakan komponen
penting dalam kegiatan budidaya ikan. Menurut Kurniasih (2015), pakan
merupakan sumber energi dan materi untuk menopang kelangsungan hidup dan
pertumbuhan ikan, namun disisi lain pakan merupakan komponen terbesar (40%-
70%) dari biaya produksi. Pembuatan pakan ikan pada prinsipnya adalah
pemanfaatan sumber daya alam yang tidak layak dikonsumsi secara langsung oleh
manusia yang memiliki nilai nutrisi dan nilai ekonomis yang lebih kecil daripada

bahan pangan hewani yang dihasilkan (Yanuar, 2017).



Pakan yang memiliki protein yang tinggi hanya dapat dipenuhi dari bahan
pakan yang kandungan proteinnya tinggi pula.Salah satu jenis bahan yang
memiliki kandungan protein tinggi adalah tepung bulu ayam (Mulia ef al., 2016).
Bulu ayam merupakan limbah yang dihasilkan dari rumah pemotongan ayam
(RPA) dengan jumlah yang melimpah dikarenakan permintaan konsumen dengan
daging ayam yang semakin meningkat. Setiap harinya, limbah bulu ayam
dihasilkan dari setiap rumah pemotongan ayam (RPA) yaitu sebesar 4-5% bulu
ayam dari bobot hidup ayam perdaging (Sa’adah et al., 2013). Selain karena
memiliki kandungan protein yang tinggi bulu ayam di manfaatkan sebagai
alternatif pemanfaatan limbah yang tidak terurai dan juga harga yang relatif murah
dan mudah didapatkan. Saat ini limbah bulu ayam banyak dimanfaatkan sebagai
pupuk, kemoceng, pakan ternak dan kerajinan tangan.

Kandungan protein bulu ayam merupakan jenis protein yang sulit dicerna,
karena tergolong protein keratin. Keratin merupakan produk pengerasan jaringan
epidermal tubuh seperti kuku, bulu, rambut dan bulu yang tersusun atas protein
serat (fibrous) (Sinoy et al., 2011). Rendahnya daya cerna protein menjadi salah
satu kendala untuk menjadikan bulu ayam sebagai sumber protein pakan ikan.
Oleh karena itu, untuk meningkatakan kualitas tepung bulu ayam sebelum
dijadikan pakan ikan maka harus di lakukan fermentasi.

Menurut Moede et al.(2017) menyatakan fermentasi merupakan proses
oksidasi yang meliputi perombakan media organik pada mikroorgansisme anaerob
atau fakultatif anaerob dengan menggunakan senyawa organik sebagai aseptor
elektron terakhir. Fermentasi umumnya dilakukan oleh mikroorganisme
pendegradasi keratin (keratinolitik) diantaranya adalah Bacillus licheniformis ER-
15. (Tiwary dan Gupta, 2012) dan Bacillus subtillis(Mulia et al, 2016).
BakteriBacillus subtillis dapatmenghasilkan enzim keratinolitik sehingga mampu
mendegradasi keratin yang terdapat pada bulu ayam.

Fermentasi tepung bulu ayam menggunakan inokulum bakteri Bacillus
subtillis dengan konsentrasi 10 mL/2 g tepung mampu meningkatkan kadar

protein dari 73,56% menjadi 80,59%, dengan perubahan warna menjadi putih



sampai putih kekuningan, tekstur lembut, dan memiliki aroma yang khas (kurang
menyengat) (Mulia et al., 2016).

Menurut Puastuti (2007) bahwa tepung bulu ayam selain memiliki
kandungan protein yang cukup tinggi, setelah difermentasi juga memiliki
kandungan asam amino esensial yang cukup baik diantaranya yaitu metionin
0.59%, arginin 3.48%, treonin 4.27%, histidin 1.10%, isoleusin, 4.37%, leusin
7.46, lisin 2.49%, valin 6.97% dan fenilalanin 3.28. Meskipun tepung bulu ayam
yang telah difermentasi memiliki beberapa kelebihan, namun efektifitas tepung
tersebut sebagai substitusi tepung ikan pada pembuatan pakan khususnya untuk
ikan baung belum diketahui. Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa
beberapa perlakuan penambahan tepung bulu ayam 75% menghasilkan
pertumbuhan ikan lebih lambat (Wibowo et al/, 2018). Begitu juga dengan hasil
penelitian Nurhayati ef al, (2017) menyatakan bahwa nilai perlakuan 100% tepung
bulu ayam sulit untuk dicerna sehingga pertumbuhan ikan juga lambat. Maka
dalam hal ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai substitusi tepung

bulu ayam sebagai pakan ikan.

1.2. Rumusan Masalah

Kualitas pakan merupakan salah satu faktorpenting dalam pemeliharaan
ikan, karena akan menentukan hasil yang diperoleh. Kualitas pakan dapat
diperoleh dari ketersediaan bahan dan kandungan protein yang terdapat pada
bahan tersebut serta sesuai dengan kebutuhan nutrisi ikan. Salah satu bahan yang
memenuhi hal tersebut yaitu pemanfaatan limbah bulu ayam sebagai substitusi
tepung ikan. Pemanfaatan limbah bulu ayam diharapkan dapat menjadi solusi
ketersediaan bahan pakan, harga yang relatif murahserta dapatmengurangi limbah
bulu ayam yang tidak terurai dan tidak termanfaatkan.Agar bulu ayam dapat
dimanfaatkan untuk bahan pakan ikan, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan
kecernaan bahan tersebut, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan
fermentasi. Fermentasi dapat dilakukan untuk mendegradasi kadar protein keratin,
sehingga dapat dicerna. Namun tepung bulu ayam yang telah difermentasi belum

diketahui efektifiasnya sebagai pengganti tepung ikan untuk bahan pakan ikan,



khusunya untuk ikan baung. Beradasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut :

l.

1.3.

1.4.

Apakah tepung bulu ayam yang difermentasi dengan Bacillus subtillis dapat
mensubstitusi tepung ikan dan mempengaruhi pertumbuhan ikan baung?

Berapa kadar tepung bulu ayam yang difermentasi dengan Bacillus
subtillissebagai substitusi tepung ikan dalam pakan sehingga dapat

meningkatkan pertumbuhan ikan baung?

Tujuan

Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :

Mengkaji pengaruh tepung bulu ayam yang difermentasi dengan Bacillus
subtillis sebagai substitusi tepung ikan dalam pakan terhadap pertumbuhan
ikan baung.

Menentukan kadar tepung bulu ayam yang difermentasi dengan Bacillus

subtillisyang terbaik sebagaisubstitusi tepung ikan dalam pakan ikan baung.

Hipotesis
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
Pemberian fermentasi tepung bulu ayam dengan Bacillis subtillis memberikan

pengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan ikan baung.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data mengenai pengaruh
substitusi tepung ikan dengan tepung bulu ayam fermentasi pada pakan terhadap
pertumbuhan benih ikan baung (mystus nemurus) dapat dismpulkan bahwa :
1. Penggunaan tepung bulu ayam fermentasi Bakteri Bacillus subtillis
memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan benih ikan baung.
2. Substitusi 45% tepung bulu ayam yang di fermentasi dengan bakteri
Bacillus subtillis dalam pakan buatan memperoleh pertumbuhan terbaik

dengan hasil rata-rata ukuran 7-8 cm dan berat rata-rata (4,30 £ 0,03 gr).

5.2. Saran
Adapaun saran-saran yang dapat penulis sampaikan dari hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Persentase tepung bulu ayam dalam pakan buatan yang baik sbagai
substitusi tepung ikan adalah 45%.
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan substitusi
tepung bulu ayam fermentasi dalam pakan dengan menggunakan skala
yang lebih besar, seperti kolam beton, kolam tanah ataupun kolam

terpal.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabel nomor acak perlakuan dan ulangan yang digunakan
dalam penelitian dilakukan secara arisan.

No Nomor Urut Perlakuan Ulangan
1 2 1
2 6 A 2
3 9 3
4 5 1
5 11 B 2
6 15 3
7 1 1
8 3 C 2
9 8 3
10 14 1
11 12 D 2
12 4 3
13 10 1
14 7 E 2
15 13 3




Lampiran 2.Formulasipakanbuatansubtitusitepungbuluayamfermentasi
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Formulasi Pakan Perlakuan A Control (0%)

Bahan Baku Kadqr Jumlah Bahan Baku  Kadar Protein Bahan
Protein % baku %
Tepung Ikan 46,11 40 18,4
Tepung Bulu 71,51 i i
Ayam
Tepung Kedelai 50,37 15 7,55
Dedak Halus 13,47 27 3,63
Tepung Tapioka 3,21 12 0,38
Minyak Ikan 0 2 0
Vitamin Mix 0 2 0
Mineral Mix 0 2 0
Jumlah 100%
Protein 30
Formulasi Pakan Perlakuan B (15%)
Bahan Baku Kadqr Jumlah Bahan Baku  Kadar Protein Bahan
Protein % Baku %
Tepung Ikan 46,11 34 15,67
Tepung Bulu 71,51 6 4,29
Ayam
Tepung Kedelai 50,37 15 7,55
Dedak Halus 13,47 25 3,36
Tepung Tapioka 3,21 14 0,44
Minyak Ikan 0 2 0
Vitamin Mix 0 2 0
Mineral Mix 0 2 0
Jumlah 100%
Protein 31,31




51

Formulasi Pakan Perlakuan C (30%)

Kadar Jumlah Bahan Baku Kadar Protein Bahan

Bahan Baku Protein % Baku %
Tepung Ikan 46,11 28 12,91
Tepung Bulu 71,51 12 8,58
Ayam
Tepung Kedelai 50,37 17 8,56
Dedak Halus 13,47 24 3,23
Tepung Tapioka 3,21 13 0,41
Minyak Ikan 0 2 0
Vitamin Mix 0 2 0
Mineral Mix 0 2 0
Jumlah 100%

Protein 33,69
Formulasi Pakan Perlakuan D (45%)
Bahan Baku Kadqr Jumlah Bahan Baku  Kadar Protein Bahan
Protein % Baku %
Tepung Ikan 46,11 22 10,14
Tepung Bulu 71,51 18 12,87
Ayam
Tepung Kedelai 50,37 21 10,57
Dedak Halus 13,47 18 2,42
Tepung Tapioka 3,21 15 0,48
Minyak Ikan 0 2 0
Vitamin Mix 0 2 0
Mineral Mix 0 2 0
Jumlah 100%
Protein 36,48
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Formulasi Pakan Perlakuan E (60%)

Kadar Jumlah Bahan Baku Kadar Protein Bahan

Bahan Baku Protein % Baku %
Tepung Ikan 46,11 16 7,37
Tepung Bulu 71,51 24 17,16
Ayam
Tepung Kedelai 50,37 22 11,08
Dedak Halus 13,47 17 2,28
Tepung Tapioka 3,21 15 0,48
Minyak Ikan 0 2 0
Vitamin Mix 0 2 0
Mineral Mix 0 2 0
Jumlah 100%

Protein 38,37
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Lampiran 3.Lajupertumbuhanbenihikanbaung (berat) individuselamapenelitian

(40) hari

Perlakuan Ulangan 0 10 20 30 40 SGR
A 1 1,02 2,21 3,55 4,66 5,78 3,85
(CONTROL) 2 1 2,19 3,51 4,58 5,88 3,94
1,02 2,22 3,51 4,77 6,02 3,95

Rata-
rata 1,01 2,21 3,52 4,67 5,89 3,91
STDEV 0,05
1 1,02 2,06 3,08 4,14 5,13 3,59
B (15%) 2 1,02 2,08 3,05 4,14 5,17 3,61
3 1,02 2,05 3,07 4,17 5,16 3,60

Rata-
rata 1,02 2,06 3,07 4,15 5,15 3,60
STDEV 0,01
1 1,01 2,11 3,22 4,44 5,76 3,87
C (30%) 2 1,02 2,13 3,27 4,44 5,56 3,77
3 1,02 2,15 3,31 4,47 5,58 3,78

Rata-
rata 1,02 2,13 3,27 4,45 5,63 3,80
STDEV 0,06
1 1,02 2,76 4,57 5,76 7,07 4,30
D (45%) 2 1,01 2,67 4,55 5,77 7,09 4,33
3 1,03 2,67 4,66 5,83 7,02 4,26

Rata-
rata 1,02 2,7 4,59 5,79 7,06 4,30
STDEV 0,03
1 1,02 1,71 2,78 3,11 3,99 3,03
E (60%) 2 1,02 1,66 2,77 3,13 4,02 3,05
3 1,02 1,55 2,77 3,16 4,08 3,08

Rata-
rata 1,02 1,64 2,77 3,13 4,03 3,05
STDEV 0,025
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Lampiran 4.AnalisisLiliefors (Ujinormalitas) pertumbuhanbenihikanbaung (berat)

No Xi Zi F(Zi)  S(Zi) FS((ZZ?)'
1 3,03 -1,66 0,05 0,07 0,02
2 3,05 -1,61 0,05 0,13 0,08
3 3,08 -1,54 0,06 0,20 0,14
4 3,59 -0,34 0,37 0,27 0,10
5 3,60 -0,32 0,38 0,33 0,04
6 3,61 -0,29 0,39 0,40 0,01
7 3,77 0,08 0,53 0,47 0,07
8 3,78 0,11 0,54 0,53 0,01
9 3,85 0,27 0,61 0,60 0,01
10 3,87 0,32 0,63 0,67 0,04
11 3,94 0,49 0,69 0,73 0,05
12 3,95 0,51 0,69 0,80 0,11
13 4,26 1,24 0,89 0,87 0,03
14 4,30 1,33 0,91 0,93 0,02
15 4,33 1,40 0,92 1,00 0,08
Jumlah 56,01 0,00 7,70 8,00 0,80
Rata-rata 3,73 0,00 0,51 0,53 0,05
SD 0,42
STDEV 0,42
L Hit
Max 0,14
L Tab
5% 0,220
L Tab
1% 0,257
L hit< L Tab Data Normal

Lampiran 5.Analisisujihomogenlajupertumbuhanbenihikanbaung (berat)
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Perlakuan  db X2 Si  LogS2 db.logS2 db.S2 | Lnl0
A 2 45,95 0,00  -2,52 0,17 0,01 2,30
B 2 38,88 0,00 = -4,00 -8,00 0,00
C 2 4348 0,00  -2,52 -5,04 0,01
D 2 55,39 0,00  -2,91 5,82 0,00
E 2 27,97 0,00 = -320 -6,40 0,00
Jumlah 10 211,6633 0,01 -1514 2508 0,02
dbsi?
5 — (dbSi®)
Y db

_ (2x0,01)+-+(2x0,00)
10

= 22 _ 0,001
10
B = (Zdb)logs?

=10x0,001
=13,99

X*Hit = Ln10 x (B — 2db.log Si*)

g=2,30x (-21,54) — (20,26)

=-25,52
S 0,01
13,99
X? hit 25,52
Xtab 5% 11,07
X’tab 1% 15,09
X2 hit<X2

tab Homogen
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Lampiran 6.Analisis of
variansilajupertumbuhanberatbenihikanbaungindividuselamapenelitian (40) hari.

Ulangan -
Perlakuan —— g Total Rata SD
| 11 111 rata
A 3,85 3,94 3095 11,74 3,91 0,06
B 3,59 3,61 3,60 10,8 3,60 0,01
C 3,87 3,77 3,78 11,42 3,81 0,06
D 430 4,33 4,26 12,89 430 0,04
E 3,03 3,05 3,08 9,16 3,05 0,03
) 18,64 18,7 18,67 56,01 18,67 0,18
X 3,728 3,74 3,734 11,202 3,734 0,04
X)2 (56,01)2 3137,12
FK = 2. X) = ( ) = = 209,1413
p.u 53 15
JKT = Z(Xl?) — FK
= (3,03% 4+ 3,05% + --- + 4,33%) — 209,1413
=211,6633 — 209,1413
= 2,52196
) (Z X izi)
JKP = ———~ — FK
r
(11,74% + 10,82 + --- + 9,162)
= —209,1413
3
= 211,6472 — 209,1413 = 2,50589
JKG = JKT — JKP
= 2,52196 — 2,50589 = 0,016067
F Tabel
SK db JK KT FHit ————
5% 1%

Perlakuan 4 2,5059  0,6265
Galat 10 0,0161 0,0016
Total 14 2,5220

391,56** 3,48 5,98




Keterangan : ** perlakuanberbedasangatnyata

Lampiran 7.Ujilanjut BNT lajupertumbuhanberatbenihikanbaungindividu

BNT,0,05 (10:5) = 2,228
BNT,0,01 (10:5) = 3,169

2 (KTGalat)
BNty = (taang). /T

2 (0,0016)

= (t0,05;10)-

= (2,228)(0,032728) = 0,072918

3

57

BNT 0,05 2,228 X 0,072 =0,16
BNT 0,01 3,169 X 0,072 =0,22
Beda
Perlakuan Rata-rata o
B C D 3% 1%

A 3,90 a
B 3,60 0,70%* b
C 3,80 0,50** C
D 4,30 1,25%*  0,85**  (,85%* d
E 3,05 0,40**  0,30*  0,10tn  0,85** e

Keterangan : ** = berbedasangatnyata

: * = berbedanyata
:tn =berbedatidanyata

BNT 0,05

KTG 0,00

R 3

nilai

BNT 0,07292

T 2,23

Dbg 10



Lampiran 8.Kelangsunganhidupbenihikanbaungselamapenelitian (40) hari

Perlakuan Ulangan Awal Akhir SR
S
(CONTROL)
10 7 70
Rata-rata 10 7,67 76,67
STDEV 5,77
1 10 7 70
B (15%) 2 10 8 80
3 10 7 70
Rata-rata 10 7,33 73,33
STDEV 5,77
1 10 8 80
C (30%) 2 10 7 70
3 10 8 80
Rata-rata 10 7,67 76,67
STDEV 5,77
1 10 9 90
D (45%) 2 10 10 100
3 10 10 100
Rata-rata 10 9,67 96,67
STDEV 5,77
1 10 4 40
E (60%) 2 10 3 30
3 10 2 20
Rata-rata 10 3,00 30,00

STDEV 10,00




Lampiran 9.UjiLilifors (ujinormalitas) kelangsunganhidupbenihikanbaung

No  Xi zi FZi)  S(Zi) FS((ZZ?)'
1 20 2,16 0,02 0,07 0,05
2 30 1,73 0,04 0,13 0,09
3 40 1,31 0,10 0,20 0,10
4 70 -0,03 0,49 0,27 0,22
5 70 -0,03 0,49 0,33 0,16
6 70 -0,03 0,49 0,40 0,09
7 70 -0,03 0,49 0,47 0,02
8 80 0,40 0,65 0,53 0,12
9 80 0,40 0,65 0,60 0,05
10 80 0,40 0,65 0,67 0,01
1 80 0,40 0,65 0,73 0,08
12 30 0,40 0,65 0,80 0,15
13 90 0,82 0,80 0,87 0,07
14 100 1,25 0,89 0,93 0,04
15 100 1,25 0,89 1,00 0,11
Jumlah 1060 0,00 7,96 8,00 1,36
ii‘;a' 70,67 0,00 0,53 0,53 0,09
SD 23,44
Stdev 22,90
L Hit
Max 0,22
L Tab
5% 0,220
L Tab
1% 0,257

L Hit< L Tab Data Normal
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Lampiran 10.Ujihomogenitaskelangsunganhidupbenihikanbaung

perlakuan Db >X2 S2 LogS2  db.LogS2 db.S2 Lnl0
A 2 17700,00 33,33 1,52 2,87 66,67 2,30
B 2 16200,00 33,33 1,52 3,05 66,67
C 2 17700,00 33,33 1,52 3,05 66,67
D 2 28100,00 33,33 1,52 3,05 66,67
E 2 2900,00 100,00 2,00 4,00 200,00
Jumlah 10 82600 233,33 8,09 16,01 466,67
dbSi?
o = N dbSi)
2. db

_ (2x33,33)+++(2x100,00)
10

233,33

= =23,333
10

B = (Zdb)logs?

= 10 xlog 23,333
=12,04

X%Hit = Ln10 x (B — Zdb.log Si*)

=2,30 x (12,04) — (16,01)

=-9,13
S 286,67
B 12,04
X2 hit 9,13

X’tab 5% 11,07



X’tab 1% 15,09

X2 hit < X2 tab Homogen

Lampiran 11.Analisis of
variansikelangsunganhidupbenihikanbaungselamapenelitian (40) hari.

Perlakuan — Ulangan Total Rata- SD
I I 11 rata
A 80 80 70 230 76,67 5,77
B 70 80 70 220 73,33 5,77
C 80 70 80 230 76,67 5,77
D 90 100 100 290 96,67 5,77
E 40 30 20 90 30,00 10,00
)y 360 360 340 1060 353,333 33,09
X 72 72 68 212 70,6667 6,62

_ < X)? _ (1060)> _ 1123600

= = = 74906,67
p-u 5.3 15

FK

JKT = Z(Xiz) — FK
= (202 + 302 + --- + 100%) — 74906,67

= 82600 — 74906,67 = 7693,333

2 (2x5) -
r

JKP =

_ (230% + 220% + --- + 90%)

3 — 74906,67

= 82133,33 — 74906,67 = 7226,667
JKG = JKT — JKP

= 7693,333 — 7226,667 = 466,6667

SK db JK KT F Hit F Tabel
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5% 1%

Perlakuan 4  7226,67 1806,67

Galat 10 466,67 46,67

Total 14 114
Keterangan : ** perlakuanberbedasangatnyata

38,71**% 3,48 5,98

Lampiran 12.Ujilanjut BNT kelangsunganhidupbenihikanbaung

BNT,0,05 (10:5) = 2,228
BNT,0,01 (10:5) = 3,169

2 (KTGalat)
BNt, = (ta:dbg)' /f

2 (46,67)

= (t0,05;10)- 3

= (2,228)(15,577734) = 12,42719

BNT 0,05 2,228 X 12,42 =27.27
BNT 0,01 3,169 X 12,42 =38,78

Beda
Perlakuan Rata-rata
B C D 5% 1%
A 76,67 a
B 73,33 3,34tn ab
C 76,67 0,00tn 3,34tn ac
D 96,67 20,00tn  23,33tn 20tn ad
E 30,00 46,67*%* 43,33*%* 46,67** 66,67** e

Keterangan : ** = berbedasangatnyata
: * = berbedanyata
:tn =berbedatidanyata

BNT 0,05
KTG 46,67
R 3

nilai 12,4280



BNT

Dbg

2,23
10

Lampiran 13.Konversipakanbenihikanbaungselamapenelitian (40) hari
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Beratlkan
Perlakuan ~ Ulangan  jymlahPaka Akhir BeratlkanMat Awal  KP
n. F (g) (Wt) i. D (g) (Wo)
A 1 197,11 56,54 3,55 10 3,94
(CONTRO 2 197,17 55,65 3,76 10 3,99
L) 3 198,03 56,67 4,11 10 3,90
Rata-
rata 197,44 56,29 3,81 10,00 3,94
STDEV 0,05
1 198,08 53,65 4,11 10 4,26
B (15%) 2 198,17 53,45 3,12 10 4,26
3 199,05 52,88 4,15 10 4,23
Rata-
rata 198,43 53,33 3,79 10,00 4,25
STDEV 0,01
1 197,07 55,45 3,98 10 3,97
C (30%) 2 198,11 55,67 4,17 10 3,97
3 198,07 55,55 3,78 10 4,02
Rata-
rata 197,75 55,56 3,98 10,00 3,99
STDEV 0,02
1 143,11 64,02 1,81 10 2,58
D (45%) 2 138,11 63,54 0 10 2,58
3 137,18 63,55 0 10 2,56
Rata-
rata 139,47 63,70 0,60 10,00 2,57
STDEV 0,01
E (60%) 12,1
1 133,02 14,58 7,44 10 9
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12,1
2 123,11 12,44 7,66 10 9
12,5
3 125,11 11,11 8,89 10 1
Rata- 12,3
rata 127,08 12,71 8,00 10,00 0
STDEV 0,19
Lampiran 14.UjiLiliefors (Ujinormalitas)
konversipakanselamapenelitianpadabenihikanbaung
No Xi Zi Rz S FS((ZZ?)'
1 2,56 -0,79 0,07 0,07 0,00
2 2,58 -0,78 0,07 0,13 0,07
3 2,58 -0,78 0,07 0,20 0,13
4 3,90 -0,42 0,07 0,27 0,20
5 3,94 -0,41 0,07 0,33 0,27
6 3,97 -0,40 0,07 0,40 0,33
7 3,97 -0,40 0,07 0,47 0,40
8 3,99 -0,39 0,07 0,53 0,47
9 4,02 -0,39 0,07 0,60 0,53
10 4,23 -0,33 0,07 0,67 0,60
11 4,26 -0,32 0,07 0,73 0,67
12 4,26 -0,32 0,07 0,80 0,73
13 12,19 1,87 0,07 0,87 0,80
14 12,19 1,87 0,07 0,93 0,87
15 12,51 1,96 0,07 1,00 0,93
Jumlah 81,14351466 0,00 1,01 8,00 6,99
Rata-rata 5,41 0,00 0,07 0,53 0,47
SD 3,62
STDEV 3,62
L Hit
Max 0,93



L Tab
5% 0,220
L Tab
1% 0,257

L hit< L Tab— Data Normal

Lampiran 15.Ujihomogenitaskonversipakanpadabenihikanbaung
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perlakua db X2 Si LogS2 db.LogS2  db.S2  Lnl0
A 2 46,62 0,00 2,68 0,16 0,00 2,30
B 2 54,13 0,00 3,76 7,51 0,00
C 2 47,72 0,00 3,27 6,53 0,00
D 2 19,87 0,00 3,97 7,95 0,00
E 2 453,67 0,03 1,46 2,92 0,07
Jumlah 10 622,01238 0,04  -1514 24,76 0,07
dbsi?
5 — (dbSi®)
Y db

_ (2x0,00)+-++(2x0,00)
o 0,06

= 22°=0,006
10
B = (Zdb)logs?)

=10 x1og 0,01
=0,01

X*Hit = Ln10 x (B — Zdb.log Si*)

=2,30x (0,01,) — (24,76)



=-50,99

S 0,01

B 0,01

X? hit -50.99

X’tab 5% 11,07

Xtab 1% 15,09
X2 hit <X2 tab

Homogen

Lampiran 16.Analisis of
variansikonversipakanpadabenihikanbaungselamapenelitian (40) hari.

Ulangan Rata-

Perlakuan — Total SD
I 11 I rata
A 3,94 3,99 3,90 11,8254 3,94 0,05
B 4,26 4,26 4,23 12,743 4,25 0,01
C 3,97 3,97 4,02 11,965 3,99 0,02
D 2,58 2,58 2,56  7,72085 2,57 0,01
E 12,19 12,19 12,51 36,8892 12,30 0,19
X 26,934 26,9894 27,2201 81,1435 27,0478 0,28
X 5,38681 5,39788 5,44402 16,2287 5,40957 0,06

_(EX)? _ (8L,1435)* _ 6584,27

FK
p.u 53 15

= 438,9513

JKT = Z(Xiz) — FK
= ((2,56)* + (2,58)% + --- + 12,51%) — 438,9513

= 622,0124 — 438,9513 = 183,0611

2
]KPzz(ZTXU)—FK



(11,822 +12,74% + - + (36,89)%)

—438,9513
3

= 1865,812 — 438,9513 = 182,99
JKG = JKT — JKP

= 183,0611 — 182,99 = 0,07

F Tabel
SK db JK KT F Hit R e—
5% 1%
Perlakuan 4 182,99 45,75 4.575% 3.48 5.98
Galat 10 007 o001 ’ ’
Total 14 114

Keterangan :*perlakuanberbedanyata

Lampiran 17.Ujilanjut BNT konversipakanpadabenihikanbaung

BNT,0,05 (10:5) = 2,228
BNT,0,01 (10:5) = 3,169

2 (KTGalat)
BNty = (taang) /T

2 (0,07)
= (t0,05;10)- —3

= (2,228)(0,023) = 0,181927

67

BNT 0,05 2,228 X 0,18 =0,40
BNT 0,01 3,169 X 0,18 =0,57
Beda
Perlakuan Rata-rata
A B C D 5% 1%
A 3,94 a
B 4,25 0,31tn ab
C 3,99 0,05tn  0,26tn ac
D 2,57 1,37*%*%  1,67**  1,41%* d
E 12,30 8,35%*  8,05%* 8 31** 9 72%* e




Keterangan : ** = berbedasangatnyata

: ¥ =Dberbedanyata
:tn =berbedatidanyata

BNT 0,05
KTG 0,01
R 3
nilai

BNT 1,81927
T 2,23
Dbg 10

Lampiran 18.HasilPerhitunganRetensi protein

Rumus :
RP =[ (Pt-Po )/Pi] x 100
Keterangan :

RP = Retensi protein (%)

Pt = Jumlah protein tubuh ikan pada akhir (g)
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Po = Jumlah protein ikan pada awal (g)
Pi = Jumlah protein yang dikonsumsi ikan (g)
. Perlakuan
Variabel N B C D B
Biomas rata-rata ikan awal
(2) 10 10 10 10 10
biomas rata-rata ikan akhir
(2) 30,79 29,72 28,92 33,81 12,71
kandungan protein tubuh Ikan
awal (%) 12,26 12,26 12,26 12,26 12,26
kandungan protein tubuh ikan
akhir (%) 12,76 13,36 14,54 14,87 13,61
kandungan protein pakan (%) 29,74 30,95 33,02 35,86 38,12



jumlah rata-rata pakan yang
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diberikan(g) 197,44 198,43 197,75 139,47 127,08
jumlah protein yang diberikan
(P) 58,72 61,41 65,30 50,01 48,44
protein awal ikan (I) (%) 1,226 1,226 1,226 1,226 1,226
protin akhir ikan (F) (%) 3,9288 3,97059 4,20497 5,02755 1,72983
Retensi Protein 4,60297 4,46899 4,56218 7,60097 1,04005
Rata-Rata 2,323392
Lampiran 19.HasilPerhitunganRetensiLemak
RL =[ (Lt-Lo )/Li] x 100
Keterangan :
RL = Retensi lemak (%)
Lt = Jumlah lemak tubuh ikan pada akhir (g)
Lo = Jumlah lemak ikan pada awal (g)
Li = Jumlah lemak yang dikonsumsi ikan (g)
. Perlakuan
1
Variabe A B C o) E
Biomas rata-rata ikan awal (g) 10 10 10 10 10
biomas rata-rata ikan akhir (g) 30,79 29,72 28,92 33,81 12,71
kandungan lemak tubuh Ikan
awal (%) 0,62 0,62 0,62 0,62 0,62
kandungan lemak tubuh ikan
akhir (%) 0,72 0,83 0,89 0,78 0,74
kandungan lemak pakan (%) 0,54 0,48 0,46 0,51 0,48
jumlah rata-rata pakan yang
diberikan(g) 197,44 198,43 197,75 139,47 127,08



jumlah lemak yang diberikan
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(L) 1,07 0,95 0,91 0,71 0,61

lemak awal ikan (I) (%) 0,062 0,062 0,062 0,062 0,062

lemak akhir ikan (F) (%) 0,22169 0,24668 0,25739 0,26372 0,09405

Retensi Lemak 14,9776 19,3893 21,4795 28,3592 5,25489
Rata-Rata

8,55663
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Lampiran 29.Dokumetasikegiatanpenelitian.
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"Dok.1 Proses Fermentasi T. BuluAyam

4

Dok. 3Bahan-BahanPakan

Dok. 4 Proses PencampuranBahan (Pengadonan)
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Dok. 5Proses PencetakanPakan

Dok. 8 HasilAkhirPakan

Dok. 7Proses PenimbanganPakan
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Dok. 9 Proses PencucianAkuarium

e

. ok. 11 Proses Pengisian Air

Dok. 12 PengecekanSuhu Air
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Dok. 13 Proses Pengececkan Do

Dok. 14 Proses Penimbanganikansebelumditebar

Dok. 15 Proses Pengukuransebelumditebar

Dok. 16 Proses Sampling (Penimbangan)
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Dok. 17 Proses Sampling Ikan (Penimbangan)

Dok. 19 Proses Sampling Ikan (Penimbangan)

Dok. 20 Proses Sampling Ikan (Pengukuran)
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Dok. 21 Proses Sampling Tkan (Penimbangan)

Dok. 22 Proses Sampling Ikan (Pengukuran)

Dok. 22 Proses Sampling Ikan (Penimbangan)

Dok. 22 Proses Sampling Ikan (Pengukuran)




Dok. 22 Proses AnalisisProksimat
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